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Abstract: The Sumatran striped rabbit (Nesolagus netscheri) is endemic to 

the highland forests of Sumatra. This study aims to analyze the level of 

awareness and knowledge of universamong students about the endangered 

species Nesolagus netscheri, whose population is easingly threatened. This 

species has high ecological value, but the lack of information and knowledge 

about this species can worsen its condition in nature. This study used a survey 

approach by distributing questionna to junior and senior high school students 

in West Sumatra to measure their understanding of this species. The results 

showed that students' knowledge of the Sumatran Striped Rabbit is relatively 

low, although they have an awareness of the importance of conservation of 

endangered species. In conclusion, there is a need to improve specific 

environmental education programs to introduce local biodiversity to the 

younger generation. We suggest that by increasing student awareness and 

knowledge will encourage active participation in the conservation of this 

species and their environment in the future. 

Keywords: Conservation, environmental educatio, Nesolagus netscheri, 

Sumatera. 

 

 

Pendahuluan 

 

Indonesia dikenal sebagai negara 

megabiodiversitas dengan keanekaragaman 

hayati tertinggi kedua di dunia setelah Brazil, 

termasuk tingginya keberadaan spesies endemik 

di wilayah Indonesia (Wirawan & Kusumadewi, 

2020). Pulau Sumatera, sebagai pulau keenam 

terbesar di dunia, merupakan pulau dengan 

jumlah jenis endemik terbesar ketiga dari lima 

pulau besar di Indonesia (Ismaini, 2015).  Salah 

satu jenis mamalia endemik yang terdapat di 

pulau Sumatera adalah kelinci belang Sumatera 

(Nesolagus netscheri Schlegel, 1880) (Dinets, 

2010). 

Nesolagus netscheri mudah dikenali dari 

karakter morfologi dan ukurannya. Spesies ini 

memiliki garis-garis hitam atau cokelat tua yang 

mencolok dengan latar belakang abu-abu 

kekuningan yang menjadi cokelat berkarat di 

bagian dorsal, rambut ventral, dan dagu (Schai-

Braun & Hacklander, 2016). Spesies ini juga 

memiliki telinga berwarna hitam dan bagian 

dalam kakinya berwarna keputihan, dengan 

individu yang masih muda menunjukkan warna 

yang sedikit lebih gelap (Setiawan, 2022).  

 Nesolagus netscheri diklasifikasikan 

sebagai spesies rentan (Vulnerable) dalam daftar 

merah International Union for Conservation of 

Nature (IUCN) pada tahun 2008 (Meijaard & 

Sugardjito, 2008). Namun, status konservasi 

direvisi pada tahun 2022 menjadi spesies 

dengan kekurangan data (Data Deficient) 

(Setiawan et al., 2022). Hal ini terjadi karena 

sangat sedikitnya informasi tentang spesies ini, 

juga publikasi dan penelitian ilmiah yang 

terbatas disebabkan sangat jarangnya 

perjumpaan dengan spesies ini. Meskipun 

demikian, populasi spesies ini semakin terancam 

akibat perburuan liar dan kerusakan habitat yang 

diakibatkan oleh deforestasi, alih fungsi lahan, 
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dan aktivitas manusia lainnya (Setiawan et al., 

2023).  

Kurangnya informasi tentang spesies ini 

berdampak lurus terhadap kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam upaya perlindungan spesies 

ini. Pada studi ini, kami melakukan kajian 

terhadap kesadaran pelajar terkait wawasan 

mereka tentang kelinci ini. Kesadaran pelajar 

terhadap spesies langka sangat penting untuk 

mendukung upaya konservasi berkelanjutan. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, 

seperti pada tupai terbang wol Barat 

(Eupetaurus cinereus) dan burung bangau leher 

hitam (Grus nigricollis) (Ruam et al., 2022; 

Chetia & Chatakonda, 2024), pendidikan 

konservasi yang ditargetkan kepada pelajar 

terbukti efektif.  

Pendekatan ini berhasil memotivasi 

pelajar untuk memahami hubungan antara 

spesies dengan ekosistemnya, sebagaimana 

diterapkan dalam program-program edukasi 

konservasi lainnya, seperti kampanye Anoa 

School Outreach di Sulawesi (Christita et al. 

2018). Hal serupa juga berlaku untuk spesies 

seperti N. netscheri, di mana edukasi berbasis 

pengalaman, seperti pengenalan satwa melalui 

media interaktif, diskusi, dan keterlibatan 

langsung, dapat meningkatkan pengetahuan 

sekaligus menumbuhkan sikap peduli terhadap 

konservasi (Kobori, 2009; Mediawati et al., 

2015). Dengan mengadopsi pendekatan serupa, 

peningkatan kesadaran terhadap N. netscheri 

dapat menjadi langkah awal yang signifikan 

dalam melibatkan generasi muda dalam upaya 

pelestarian spesies ini. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November sampai Desember 2024. Pengoleksian 

data dilakukan secara online yang berinteraksi 

dengan responden secara langsung ataupun via 

media sosial. Studi ini dilakukan dengan focus 

pada wilayah Sumatera Barat, terutama untuk 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di beberapa 

Kota/Kabupaten, yaitu: Bukittinggi, Pasaman 

Barat, Agam, Padang, Payakumbuh, Pariaman, 

Lima Puluh Kota, Padang Pariaman, dan Solok 

Selatan. Beberapa orang responden juga berasal 

dari luar Sumatera Barat meliputi 

Kota/Kabupaten: Tapanuli Tengah, Padang 

Sidampuan, Nias Barat, Samosir, Mandailing 

Natal, Tebo, Siak, dan Rokan Hulu. Responden 

dari luar Sumatera Barat tetap dihitung sebagai 

data pembanding untuk wawasan siswa terkait 

konservasi spesies ini. Pemilihan lokasi di 

Sumatera Barat didasarkan pada potensi habitat 

N. netscheri, keberagaman geografis, serta 

perbedaan latar belakang sosial dan akses 

pendidikan lingkungan. Selain itu, wilayah-

wilayah ini dipilih karena aksesibilitas tinggi 

untuk pengumpulan data serta keberadaan 

sekolah yang aktif dalam program konservasi, 

sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran lebih luas mengenai kesadaran pelajar 

terhadap spesies langka ini. 

 

Desain/jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif untuk menganalisis tingkat 

kesadaran dan pengetahuan pelajar terhadap 

spesies langka N. netscheri. 

 

Populasi dan sampel penelitian 

Penelitian ini dirancang untuk mengukur 

tingkat kesadaran dan pengetahuan pelajar 

mengenai spesies langka N. netscheri. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

secara online yang dirancang dengan pertanyaan 

terstruktur. Responden penelitian meliputi 

pelajar SMP dan SMA dari 39 sekolah dan 250 

responden yang diakses melalui penyebaran link 

secara luas di platform media sosial dan grup 

pendidikan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mendapatkan sampel yang beragam secara 

geografis dan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif terkait tingkat kesadaran pelajar 

terhadap isu konservasi. 

Bahan penelitian meliputi kuesioner yang 

dirancang berdasarkan indikator penelitian, 

mencakup aspek pengetahuan, kesadaran, dan 

sikap terhadap pelestarian N. netscheri. 

Informasi pendukung tentang spesies ini, untuk 

menjadi acuan utama penyusunan pertanyaan. 

Selain itu, materi promosi digital seperti pesan 

undangan untuk berpartisipasi dalam survei juga 

disiapkan untuk meningkatkan respons. 

 

Prosedur penelitian 

 

Kuesioner terdiri dari pertanyaan pilihan 

biner dan pertanyaan tertutup dengan 
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jawaban ganda yang mencakup tiga aspek 

utama: (1) pengetahuan umum mengenai N. 

netscheri, (2) kesadaran terhadap status 

konservasi spesies, dan (3) sikap terhadap upaya 

pelestarian. Link kuesioner disebarkan secara 

online melalui grup sekolah, media sosial, dan 

komunitas pendidikan. Hasil respon dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan pola kesadaran dan 

pengetahuan responden. 

Pada kuisioner yang disebarkan, terdapat 

pertanyaan terkait pengetahuan siswa tentang N. 

netscheri: 1) apakah pernah mendengar 

informasi tentang N. netscheri? Kemudian 

dilanjutkan ke pertanyaan 2) dan 3) tentang 

mengidentifikasi sumber referensi dari 

pengetahuan siswa tersebut. Tingkat kesadaran 

siswa terhadap konservasi N. netscheri 

ditanyakan pada pertanyaan ke-4 dan 5, tentang 

pengetahuan siswa bahwa kelinci ini dilindungi 

dan upaya konservasi yang bisa dilakukan 

mereka lakukan sebagai seorang siswa. 

 

Analisis data penelitian 

Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan MS excel. Selanjutnya data yang 

didapatkan dianalisa secara deskriptif untuk 

mengetahui tingkat kesadaran dan pengetahuan 

siswa.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil studi tentang tingkat pengetahuan 

siswa terhadap N. netscheri ditampilkan pada 

Gambar 1. Hasil studi ini menunjukkan 47,6% 

dari jumlah responden mengenal N. netscheri, 

sedangkan 52,4% tidak mengetahui sama sekali 

(Gambar 1). Survei ini mengungkap bahwa 

pengetahuan siswa mengenai spesies langka N. 

netscheri masih tergolong rendah, atau lebih 

kecil dari setengah jumlah total responden. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Setiawan et al. 

(2018) menyatakan bahwa masyarakat lokal 

yang sering mengunjungi hutan di Suaka 

Margasatwa Gunung Raya menunjukkan bawah 

banyak dari mereka yang belum pernah melihat 

N. netscheri dan hampir tidak ada yang pernah 

melihat spesies ini. Penelitian Ruan et al. (2022) 

tentang Burung Bangau Leher Hitam (Grus 

nigricollis) di China juga menunjukkan bahwa 

meskipun pengetahuan siswa mengenai spesies 

tersebut masih terbatas, namun banyak siswa 

memiliki sikap positif terhadap konservasi, 

dengan meningkatnya pengetahuan siswa 

terhadap spesies langka maka sikap konservasi 

siswa terhadap spesies langka akan semakin 

besar. 

 
Gambar 1. Diagram batang pengetahuan siswa SMP 

dan SMA terhadap Nesolagus netscheri 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan siswa mengenai spesies langka 

masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat 

pengetahuan ini berhubungan dengan kesadaran 

konservasi yang juga minim, karena kurangnya 

pemahaman mengenai pentingnya perlindungan 

spesies langka dapat menghambat upaya 

pelestarian (Ibrahim et al., 2024). Hal ini 

menegaskan bahwa peningkatan edukasi 

mengenai keanekaragaman hayati sangat 

diperlukan untuk menumbuhkan kesadaran dan 

partisipasi aktif dalam konservasi (Newell &  

Garraway, 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat maupun 

pelajar mengenai spesies yang dilindungi. 

Edukasi yang lebih intensif, sosialisasi 

konservasi, serta pengalaman langsung di alam 

terbukti menjadi langkah yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman dan kepedulian 

terhadap kelangsungan hidup satwa liar. 

Minimnya kesadaran ini berpotensi berdampak 

pada rendahnya keterlibatan generasi muda 

dalam upaya konservasi spesies langka (Barrutia 

et al., 2023). 
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Gambar 2. Diagram Pengalaman siswa melihat 

Kelinci Belang Sumatera 

 

Pengetahuan siswa yang mengenal 

Nesolagus netscheri berasal dari berbagai 

sumber, termasuk media sosial dan kegiatan 

sosialisasi yang telah dilakukan. Salah satu 

sumber informasi yang banyak tersebar di media 

sosial adalah video yang direkam oleh seorang 

pendaki. Dalam video tersebut, N. netscheri 

terlihat mendekati pendaki tanpa rasa takut, 

tampak jinak, dan menampilkan morfologi yang 

unik serta menggemaskan. Hal ini membuat 

video tersebut menarik perhatian banyak orang, 

sehingga viral dan disaksikan oleh banyak 

pengguna media sosial.  

Akibatnya, semakin banyak siswa yang 

mengenal spesies ini melalui platform daring. 

dan juga dari sosialisasi tentang kelinci ini 

kepada siswa yang dilakukan oleh institusi 

terkait. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sumber informasi mengenai N. netscheri yang 

paling banyak diakses oleh responden berasal 

dari media sosial sebesar 39%, sementara 35% 

responden memperoleh informasi melalui 

kegiatan sosialisasi (Gambar 2). Data ini 

mengindikasikan bahwa media sosial 

memainkan peran penting dalam penyebaran 

informasi tentang spesies langka, namun upaya 

sosialisasi langsung juga tetap diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait konservasi spesies ini.  

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa tingkat pengalaman siswa dalam 

mengenali N. netscheri sebagian besar diperoleh 

melalui media sosial dan kegiatan sosialisasi, 

sementara sebanyak 26% siswa menyatakan 

bahwa mereka tidak pernah melihat informasi 

mengenai N. netscheri sebelumnya (Gambar 2). 

Data ini semakin menegaskan bahwa 

keterbatasan paparan terhadap spesies langka 

dapat berkontribusi terhadap rendahnya tingkat 

Pengetahuan siswa mengenai keberadaan dan 

pentingnya konservasi N. netscheri. Oleh 

karena itu, selain melalui media sosial dan 

sosialisasi, peningkatan akses terhadap 

pengalaman edukatif yang lebih interaktif, 

seperti program pendidikan berbasis konservasi 

atau penggunaan teknologi visual, dapat 

menjadi langkah yang efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa 

terhadap spesies ini. 

Selain mengenali spesiesnya, pemahaman 

siswa tentang status hukum N. netscheri juga 

menjadi aspek penting dalam konservasi. Hasil 

survei mengenai pengetahuan siswa tentang 

status hukum N. netscheri menunjukkan tingkat 

pemahaman yang cukup tinggi, dengan 64,8% 

responden mengetahui bahwa spesies ini 

dilindungi oleh hukum Indonesia (Gambar 1). 

Temuan ini mencerminkan kesadaran yang 

relatif baik di kalangan pelajar tentang 

perlindungan hukum terhadap spesies langka, 

serta efektivitas program pendidikan atau 

kampanye konservasi yang telah dijalankan. 

Efektivitas kampanye pendidikan ini semakin 

terbukti melalui peningkatan kesadaran akan 

perlindungan hukum untuk spesies langka, yang 

juga didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa program pendidikan 

lingkungan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang konservasi satwa liar dan 

kerangka hukum yang melindungi spesies 

terancam punah (Ramírez & Santana, 2019; 

Cruz-Guimaraes, 2022). 

Penelitian di Jamaika menunjukkan 

bahwa meskipun kesadaran konservasi 

meningkat, keterbatasan pendanaan dan 

lemahnya penegakan hukum masih menjadi 

hambatan utama (Newell & Garraway, 2023). 

Tantangan ini mencerminkan kesenjangan 

dalam penerapan perlindungan hukum dan 

kurangnya keterlibatan publik, yang 

menghambat efektivitas upaya konservasi. 

Keterlibatan masyarakat yang berkelanjutan 

menjadi kunci keberhasilan jangka panjang, 

sementara faktor sosial budaya dan pendidikan 

berperan dalam membentuk kesadaran hukum 

publik. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

lanjutan untuk memperkuat implementasi 

hukum dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat agar kesadaran yang ada benar-

35%
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benar diterjemahkan ke dalam tindakan 

konservasi nyata (Leo & Bunga, 2024). 

Banyak program pendidikan tentang 

konservasi keanekaragaman hayati masih 

menghadapi tantangan dalam pendanaan dan 

efektivitas implementasi (Vien et al., 2023). Hal 

ini berdampak pada literasi spesies di 

masyarakat, terutama di kalangan kelompok 

dengan pendapatan dan tingkat pendidikan yang 

lebih rendah, yang cenderung memiliki 

pemahaman terbatas mengenai keanekaragaman 

hayati (Ibrahim et al., 2024). Selain itu, 

kurangnya akses terhadap sumber informasi 

yang dapat diandalkan semakin memperburuk 

kesenjangan pengetahuan (Assas, 2002). Studi 

menunjukkan bahwa masyarakat lokal sering 

bergantung pada informasi yang ketinggalan 

zaman atau tidak mencukupi dalam memahami 

dan mendukung upaya konservasi (Vien et al., 

2023). 

Namun, masih terdapat 35,2% responden 

yang tidak mengetahui status perlindungan N. 

netscheri, yang menunjukkan adanya celah 

dalam penyebaran informasi dan edukasi 

mengenai keanekaragaman hayati serta 

perlindungan spesies langka. Persentase ini 

mengindikasikan bahwa meskipun kesadaran di 

kalangan pelajar relatif baik, masih ada 

kelompok yang belum mendapatkan 

pemahaman yang cukup. Kurangnya paparan 

terhadap materi konservasi dalam kurikulum 

sekolah, minimnya akses ke sumber informasi 

terpercaya, serta rendahnya perhatian terhadap 

isu lingkungan dapat menjadi faktor yang 

berkontribusi terhadap tingkat ketidaktahuan ini. 

Oleh karena itu, strategi pendidikan yang lebih 

inklusif menjadi kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

tentang perlindungan spesies langka (Bamberg 

et al., 2023; Ibrahim et al., 2024). Upaya 

kolaboratif antara berbagai pihak diperlukan 

untuk mengembangkan kerangka pendidikan 

keanekaragaman hayati yang lebih 

komprehensif dan mampu menjangkau berbagai 

lapisan masyarakat (Assas, 2002). Dengan 

pendekatan yang lebih luas dan terstruktur, 

diharapkan kesenjangan pengetahuan dapat 

diminimalkan, sehingga kesadaran konservasi 

tidak hanya meningkat, tetapi juga 

diterjemahkan ke dalam tindakan nyata untuk 

melindungi spesies langka. 

Namun, terdapat potensi besar untuk 

meningkatkan minat dan dukungan siswa 

terhadap upaya pelestarian N. netscheri. Hasil 

ini sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pendidikan konservasi sejak dini (Smith, 2018) 

dan peran media sosial dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat (Johnson & Davis, 2020). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, kampanye ke 

sekolah-sekolah tentang kelinci belang 

Sumatera, pemanfaatan media sosial, serta 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah 

sangatlah penting. Selain itu, juga terdapat 

pertanyaan yang menggambarkan respons 

pelajar mengenai tindakan konservasi yang akan 

mereka lakukan untuk melindungi N. netscheri. 

Setiap batang mewakili satu tindakan yang 

dapat dilakukan, dengan panjang batang 

menunjukkan persentase responden yang 

memilih tindakan tersebut. 

 

 
Gambar 3. Diagram batang upaya konsevasi siswa SMP dan SMA terhadap Nesolagus netscheri 
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Diagram batang yang disajikan 

memberikan gambaran menarik mengenai 

kesadaran dan kesediaan pelajar untuk berperan 

aktif dalam pelestarian kelinci belang Sumatra. 

Hasil survei ini mengindikasikan adanya 

pemahaman yang cukup baik di kalangan 

pelajar tentang pentingnya konservasi spesies 

langka. Berdasarkan diagram yang ditampilkan, 

terdapat berbagai bentuk upaya konservasi yang 

akan dilakukan oleh siswa SMP dan SMA untuk 

melindungi N. netscheri. Dari hasil survei, 

mayoritas siswa (24,3%) memilih untuk 

mempelajari spesies ini lebih dalam guna 

mengetahui cara perlindungan yang efektif. Hal 

ini menunjukkan adanya ketertarikan pelajar 

dalam mempelajari spesies ini lebih dalam guna 

mengetahui cara perlindungan yang efektif. Hal 

ini menunjukkan adanya ketertarikan pelajar 

dalam memahami spesies langka sebagai 

langkah awal dalam upaya konservasi. 

Siswa sebanyak 20,6% berencana 

menyebarkan pesan melalui media social untuk 

mengkampayekan konservasi N. netscheri. Hal 

ini menunjukkan bahwa media social berperan 

penting dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai spesies langka, terutama 

dikalangan generasi muda yang akrab dengan 

platform digital. Dalam aspek tindakan 

langsung, 15,8% siswa berkomitmen untuk 

tidak menangkap kelinci belang Sumatera, serta 

15,8% lainnya akan menghimbau orang-orang 

di sekitar mereka agar turut melindungi spesies 

ini. Ini menunjukkan kesadaran bahwa menjaga 

satwa liar di habitat aslinya adalah langkah 

penting dalam konservasi. 

Sementara itu, 12,1% siswa menyatakan 

tidak akan menjadikan spesies ini sebagai 

hewan peliharaan, dan 11,3% berjanji untuk 

tidak mengonsumsinya. Meskipun angka ini 

lebih rendah dibandingkan opsi lainnya, 

tindakan ini tetap berkontribusi dalam upaya 

mencegah eksploitasi satwa langka. Secara 

keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa 

siswa memiliki kesadaran yang cukup baik 

dalam upaya konservasi N. netscheri, baik 

melalui edukasi, penyebaran informasi, maupun 

tindakan langsung untuk menjaga kelestarian 

spesies ini. Upaya ini dapat lebih diperkuat 

dengan dukungan dari pihak sekolah, organisasi 

lingkungan, dan pemerintah dalam memberikan 

edukasi lebih lanjut mengenai pentingnya 

konservasi satwa langka. 

Pendidikan konservasi terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan 

siswa, terutama melalui program yang 

mengintegrasikan perspektif budaya lokal dan 

praktik konservasi tradisional (Mei & 

Suryadarma, 2023; Walwambe & Barakagira, 

2024). Namun, keterbatasan sumber daya, 

hambatan budaya, dan kurangnya kesadaran di 

kelompok tertentu masih menjadi tantangan. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih 

inklusif dan berbasis komunitas untuk 

memastikan pendidikan konservasi berdampak 

lebih luas dan berkelanjutan (Walwambe et al., 

2024). 
 

 
Gambar 4. Diagram batang upaya konsevasi siswa 

SMP dan SMA terhadap Kelinci Belang Sumatera 

(KBS), Nesolagus netscheri 

B 

erdasarkan diagram yang ditampilkan, 

mayoritas siswa memiliki minat yang tinggi 

dalam mempelajari N. netscheri, dengan 90,5% 

responden menyatakan tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang spesies langka 

ini dalam pembelajaran di bidang Biologi. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kesadaran awal terhadap pentingnya memahami 

spesies langka seperti N. netscheri, yang 

memerlukan perlindungan dan konservasi lebih 

lanjut. Selain itu, ketika ditanya mengenai 

dukungan mereka terhadap pelestarian N. 

netscheri melalui program Biologi, 97,1% siswa 

menyatakan setuju dan mendukung upaya 

konservasi yang dilakukan. Tingginya angka 

dukungan ini menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya tertarik untuk belajar, tetapi juga 
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memiliki kesadaran yang cukup kuat untuk 

terlibat dalam kegiatan konservasi dan 

sosialisasi terkait kelangsungan hidup N. 

netscheri. 

Namun, terdapat 9,5% siswa yang tidak 

tertarik untuk mempelajari N. netscheri, serta 

2,9% yang tidak mendukung upaya 

pelestariannya. Meski jumlah ini kecil, tetap 

menunjukkan adanya kelompok siswa yang 

mungkin kurang mendapat informasi atau belum 

memahami pentingnya konservasi spesies 

langka. Secara keseluruhan, hasil ini 

mengindikasikan bahwa kesadaran siswa 

terhadap keberadaan dan pentingnya pelestarian 

N. netscheri sudah cukup tinggi. Hal ini 

memberikan peluang besar untuk meningkatkan 

edukasi dan sosialisasi lebih lanjut, baik melalui 

kurikulum sekolah, kampanye di media sosial, 

maupun kegiatan konservasi langsung yang 

melibatkan pelajar. 
 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan siswa SMP dan SMA 

mengenai kelinci belang Sumatera (Nesolagus 

netscheri) masih tergolong rendah, meskipun 

mereka memiliki kesadaran yang cukup baik 

terhadap pentingnya konservasi satwa langka. 

Media sosial dan kegiatan sosialisasi terbukti 

menjadi sumber utama informasi bagi siswa, 

menandakan peran penting teknologi digital 

dalam penyebaran pengetahuan tentang spesies 

ini. Temuan ini menegaskan perlunya 

pendidikan lingkungan yang lebih terstruktur 

dalam kurikulum sekolah serta peningkatan 

program sosialisasi konservasi berbasis 

pengalaman langsung. Edukasi yang melibatkan 

pendekatan interaktif, seperti kampanye 

sekolah, penggunaan media digital, serta 

kolaborasi antara institusi akademik dan 

organisasi konservasi, dapat menjadi strategi 

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi siswa dalam upaya pelestarian N. 

netscheri. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki 

sikap positif terhadap konservasi, yang dapat 

diperkuat dengan menyediakan lebih banyak 

kesempatan bagi mereka untuk berperan aktif. 

Dengan meningkatkan akses terhadap informasi, 

memperkuat pemahaman mengenai nilai 

ekologis spesies ini, serta mendorong 

keterlibatan dalam aksi nyata, diharapkan 

generasi muda dapat menjadi agen perubahan 

dalam perlindungan N. netscheri di masa depan. 
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